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SUMMARY

SUNGKONO. Land Suitability Assessment for Rubber on Dry Land around Limited
Production Forest of Peat Swampy Land at Cinta Jaya Village Pedamaran Sub
District, of Ogan Komering Ilir District (Supervised by DJAK RAHMAN and DWI
PROBOWATI SULISTIYANI)

Cinta Jaya Village has dry land which is not used optimally yet. The dry land
has potency for rubber development. The purpose of this research is to know soil
physical soil (texture, drainage and rooting depth) and chemical soil (soil acidity, soil
cation exchange capacity, total-N, available- P,Os and available- K,0) in relation to
suitability assessment for rubber at Cinta Jaya Village Pedamaran Sub District, Ogan
Komering Ilir District.

This research was carried out frbm January to March 2008. The method used
in this research was detail survey method. Obsevation points taken with distance 100
m. The result of this research showed that the actual land suitability class for rubber
plant at research area is ranged from moderately suitable (S2) to not suitable (N). The
limiting factors are low N and P nutrient, ECE and soil effective depth. In general,
potential suitability is moderately suitable (S2) which is still limited water

availability and rooting depth (soil effective depth).




RINGKASAN

SUNGKONO. Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet pada Lahan
Kering di Sekitar Lahan Rawa Gambut Hutan Produksi Terbatas Desa Cinta Jaya
Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh
DJAK RAHMAN dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI).

Desa Cinta Jaya memiliki lahan kering yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Lahan kering memiliki potensi untuk pengembangan tanaman karet. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa sifat fisik seprti tekstur, drainase
dan kedalaman efektif tanah serta kimia tanah (pH, KTK, N- total, P,Os tersedia dan
K>0), dalam hubungannya dengan penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman karet di
Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2008. Metode
yang digunakan adalah metode survai tingkat detail. Titik-titk pengamatan diambil
dengan jarak 100 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kesesuaian lahan
aktual pada lokasi untuk tanaman karet bervariasi antara S2 (cukup sesuai) sampai
kelas N (tidak sesuai). Areal yang tidak sesuai (N) dan kurang sesuai (S3) dibatasi
oleh ketersediaan unsur hara P. Kelas S2 (cukup sesuai) dibatasi oleh ketersediaan air,
ketersediaan hara N dan P, KTK, dan serta kedalaman efektif. Secara potensial,
seluruh areal penelitian tergolong dalam kelas kesesuaian S2 (cukup sesuai) yang

masih dibatasi oleh ketersediaan air (curah hujan) serta kedalaman efektif;
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan sangat penting bagi kehidupan di muka bumi, terutama bagi kehidupan
generasi yang akan datang. Kesalahan dalam pengelolaan hutan berarti merugikan
kehidupan generasi yang akan datang. Untuk mencegah kesalahan dalam
pengelolaan hutan, maka fungsi hutan harus dipelajari dan dimengerti secara holistik
(utuh). Begitu pula kita perlu mempelajari hutan secara merologik (melihat bagian-
bagiannya) untuk mengantisipasi segi-segi yang dapat menimbulkan bencana bagi
kehidupan (Arief, 2001).

Wilayah Kecamatan Pedamaran. merupakan wilayah yang berbatasan
langsung dengan rawa gambut hutan produksi terbatas yang hanya dapat
dieksploitasi dengan cara tebang pilih karena masih diperlukan fungsi kontrol
konservasi dan erosi tanah. Desa Cinta Jaya merupakan salah satu Desa Hutan di
Kecamatan Pedamaran, yakni desa yang berbatasan dengan hutan. Kondisinya yang
berbatasan langsung dengan lahan gambut sebagai hutan produksi terbatas,
mengakibatkan penduduk desa hutan memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan,
seperti perambahan hutan, penebangan liar dan pemanfaatan lahan gambut sebagai
lahan pertanian.

Upaya mengurangi kegiatan penduduk dalam pemanfaatan hutan produksi
terbatas perlu adanya alternatif kegiatan untuk masyarakat dalam mengelola kawasan
desa hutan secara baik dan berkesinambungan, misalnya dengan cara meningkatkan
pemanfaatan lahan kering yang berada di luar lahan gambut‘hutan produksi terbatas
untuk pengembangan tanaman karet. Kawasan desa hutan mempunyai potensi yang

cukup besar untuk pengembangan pertanian, baik tanaman pangan maupun tanaman



perkebunan. Mengingat potensinya yang besar, maka pengembangan lahan desa
hutan, terutama pada lahan kering perlu ditingkatkan.

Desa Cinta Jaya memiliki lahan kering yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Sebagian besar lahan kering yang ada merupakan semak belukar dan hutan
karet (karet tua) yang sudah tidak produktif lagi. Lahan kering dalam keadaan
alamiah memiliki kondisi antara lain tingkat kesuburan yang rendah. Air merupakan
salah satu faktor pembatas dan biasanya tergantung dari curah hujan. Lahan kering di
Desa Cinta Jaya mempunyai potensi untuk pengembangan pertanian baik tanaman
pangan, hortikutura maupun tanaman perkebunan. Pengembangan perkebunan
seperti tanaman karet pada lahan kering merupakan salah satu pilihan untuk
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyarakat.

Tanaman karet merupakan tanaman penghasil getah yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Disatu pihak karet sebagai penghasil devisa negara, dilain
pihak karet merupakan sumber penghasilan petani dan menjadi lapangan kerja bagi
penduduk disekitar daerah sentra produksi (Direktorat Jendral Perkebunan, 1984).
Tanaman karet memiliki toleransi yang tinggi terhadap tanah pada tingkat kesuburan
sangat rendah. Dengan pemupukan dan pengelolaan yang baik, tanah kurang subur
dapat dikembangkan menjadi perkebunan karet (Tim Penulis Penebar
Swadaya, 1992). Di Sumatera Selatan sendiri yang didominasi oleh Sistem Lahan
MBI (Muarabeliti) di lahan kering dan KHY (Kahayan) di Dataran Aluvial daerah
pasang surut, secara umum sesuai untuk pengembangan tanaman karet (Rahman,
2000).

Pengembangan perkebunan karet rakyat di Desa Cinta Jaya Kecamatan
Pedamaran belum dilakukan secara baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari kebun
karet yang ada merupakan kebun karet bercampur dengan tanaman hutan seperti

tembesu dan semak belukar. Sistem pertanian ini sering dinamakan ‘hutan karet atau



agroforest’ oleh para pejabat pemerintah dan para petugas penyuluhan, karena
tampak sangat tidak terawat (Gouyun,.et. al, 1993). Sudah saatnya agroforest karet
disingkirkan dan diganti dengan perkebunan monokultur menggunakan bibit unggul
dengan hasil produksi tinggi sehingga penghasilan petani dapat meningkat.

Lahan kering di wilayah Desa Cinta Jaya memiliki potensi untuk
pengembangan tanaman karet, maka perlu dilakukan penelitian mengenai kesesuaian
lahan untuk tanaman karet agar lahan tersebut berdaya guna untuk meningkatkan
pendapatan petani di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir dan

kondisi hutan gambut tetap terpelihara.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa sifat fisik tanah
(tekstur, drainase dan kondisi kedalaman efektif tanah) dan kimia tanah (pH, KTK,
N- total, P,Os tersedia dan K,0), dalam hubungannya dengan penilaian kesesuaian

lahan untuk tanaman karet di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten

Ogan Komering Ilir.
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